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Bersukacitalah dalam pengharapan, sabarlah dalam kesesakan dan bertekunlah 
dalam doa. 
(Roma 12:12) 
You’ll never walk alone 
(Liverpool fc) 
 
Karya ini saya persembahkan untuk Bapa dan Mama yang saya sayangi, 
Kakak, Adik, Keluarga besar, Teman-teman seperjuangan dan semua orang 




“Everybody is a genius but if you jugde a fish by it’s ability to climb a tree, it will 
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PENGARUH KETINGGIAN MUKA AIR DI DALAM SUMUR RESAPAN
TERHADAP DEBIT RESAPAN, Tadeus Jefri Umbu Tara, NPM 11 02 13854, tahun 2015, 
PPS Hidro, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik Universitas Atma Jaya Yogyakarta.
Kondisi yang dialami Daerah Istimewa Yogyakarta dalam pembangunan jangka 
panjang dan menengah perlu memperhitungkan ketersediaan dan kualitas air tanah sebagai 
penopang kehidupan daerah kota dan sekitarnya. Pengambilan air tanah secara berlebihan 
atau lebih besar dari debit pengisian akan mengurangi dan menurunkan muka air tanah. Oleh 
sebab itu untuk mengisi kembali air tanah dibutuhkan sumur resapan agar keadaan muka air 
tanah tetap terisi kembali pada saat hujan.
Penelitian mengenai pengaruh ketinggian muka air di dalam sumur resapan terhadap 
debit resapan (Qresapan) menggunakan lima lubang sumur resapan dengan kedalaman 90 cm,
180 cm, 270 cm, 360 cm dan 450 cm dilakukan untuk menganalisis pengaruh ketinggian 
muka air di dalam sumur resapan terhadap Qresapan. Berdasarkan penelitian diperoleh hasil 
perhitungan Qresapan pada penurunan 10 cm dari permukaan sumur, untuk sumur resapan 90
cm, 180 cm, 270 cm, 360 cm dan 450 cm adalah 53,49 cm³/det, 85,75 cm³/det, 113,77
cm³/det, 130,36 cm³/det dan 185,48 cm³/det. Dimana Qresapan yang diperoleh semakin besar 
pada sumur yang dalam.
Dari analisis data lapangan dan data laboratorium, dihasilkan perbedaan diantara 
kecepatan peresapan dengan kadar air tanah dan permeabilitas tanah. Perbedaan itu terlihat 
pada kadar air tanah dan permeabilitas tanah yang diperoleh dari hasil penelitian laboratorium 
mempunyai persentase tinggi dan permeabilitas yang sedang pada sumur yang dalam 
sedangkan kecepatan peresapan lapangan semakin cepat pada sumur yang dalam. Dengan 
demikian, dilihat dari besarnya Qresapan yang diperoleh kadar air tanah dan permeabilitas tanah 
tidak begitu mempengaruhi terhadap besarnya Qresapan, tetapi dalam hal ini yang 
mempengaruhi adalah ketinggian muka air di dalam sumur resapan. Di tambah lagi  dengan 
Keefektifan sumur resapan yang ditinjau dari kapasitas dan biaya pembuatan sumur resapan. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan sumur resapan yang dalam lebih efektif dari pada sumur 
resapan yang dangkal. 
Kata kunci : Qresapan, kadar air tanah, berat jenis tanah, jenis tanah, permeabilitas tanah, 
kecepatan peresapan lapangan, kapasitas sumur resapan dan biaya pembuatan sumur resapan.
